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ABSTRAK 

Maya Nurul Fhadillah.1802090095 Pengaruh Media Video Animasi 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA MaterI 

Perpindahan Kalor Kelas V SDN 101910 Pasar Miring. Skripsi, Medan: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya keaktifan belajar siswa 

pada pembelajaran IPA materi perpindahan kalor. Rumusan masalah pada 

penelitan ini yaitu apakah ada pengaruh media video animasi terhadap 

keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V SDN 101910 Pasar 

Miring. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu penggunaan media video 

animasi terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA materi 

perpindahan kalor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh media video animasi terhadap keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran IPA kelas V SDN 101910 Pasar Miring.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif yang melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sampel 

pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SDN 101910 Pasar Miring yang 

berjumlah 40 siswa. Instrumen pada penelitian ini yakni Lembar observasi 

keaktifan belajar siswa. Pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu 

menggunakan excel, sedangkan untuk mencari hubungan dua variabel 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan melakukan uji prasyarat 

analisis terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 Hasil Penelitan ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara kelas yang diberi perlakuan berupa media video animasi dengan kelas 

yang tidak diberi perlakuan media video animasi. Berdasarkan perhitungan uji 

hipotesis diperoleh  nilai Thitung = 2,361 dan selanjutnya thitung dibandingkan 

dengan ttabel dengan (dk= n1+n2-2) (dk= 20+20-2 = 38), maka diperoleh 

harga ttabel = 1,685. Dengan formulasi perbandingan yaitu Thitung = 2,361 > 

Ttabel=1,685. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh media video animasi 

terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA materi perpindahan 

kalor kelas V SDN 101910 Pasar Miring.  

 

Kata kunci : Media video animasi, Keaktifan Belajar 
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KATA PENGANTAR 

  

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillahirrabil’alamin, dengan menyebut nama Allah SWT yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, saya panjatkan segala puja dan puji syukur 

atas kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat-Nya serta kesehatan maupun 

keselamatan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Media Video Animasi Terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi Perpindahan Kalor Kelas V 

SDN 101910 Pasar Miring ”. 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagian salah satu 

persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan studi Strata-1 Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna,  untuk itu dengan kerendahan hati penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun guna menyempurnakan skripsi ini dari semua pihak. 

Sejak awal sampai akhir selesainya skripsi ini, penulis telah banyak menerima 

bimbingan dan bantuan berupa moril dan materil dari berbagai pihak sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Pada kesempatan ini penulis 

juga mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan  harapan  dan  cita-cita  luhur  bagi  para  pemimpin  

bangsa ini khususnya untuk orang tua. Selain itu Pendidikan merupakan hal yang 

penting dalam kehidupan seseorang terlebih untuk menghadapi persaingan dan 

kompetisi global yang semakin tinggi  memaksa  setiap  individu untuk  lebih  

cerdas  dalam  menyikapi hal tersebut  guna memenuhi  kebutuhan  hidupnya.  

Atas dasar  itulah,  maka  seseorang dituntut untuk meningkatkan kualitas 

hidupnya melalui pendidikan agar dapat bersaing dan berkompetensi secara global 

(Mukson 2017). 

Salah satu mata pelajaran yang terdapat di SD adalah Ilmu Pengetahuan Alam. 

IPA di SD menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk diberikan 

kepada siswa sebagai bekal kehidupan di masyarakat. Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

faktafakta, konsepkonsep, atau prinsip-prinsip saja. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA haruslah dilaksanakan dalam suasana yang 

kondusif dalam arti kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersifat aktif, efektif 

dan menyenangkan. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran karena siswa didorong untuk mencari dan menemukan pengetahuan 

baru yang melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator. Seorang guru harus mampu memilih metode 

pembelajaran yang akan digunakan.  
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Metode yang hendak digunakan harus relevan dengan materi yang akan 

disajikan, tingkat perkembangan anak, dan tujuan yang hendak dicapai. Untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, salah satu peran guru yang sangat 

penting yaitu memilih media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, 

pemilihan media yang tepat akan membantu tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan optimal. Jika tujuan pembelajaran tercapai maka akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa itu sendiri.  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti pada 30 November 

2021 di Kelas VI SDN 101910 Pasar Miring Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten 

Deli Serdang selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti menemukan 

permasalahan sebagai berikut. Pada materi mata pelajaran IPS, Bahasa Indonesia, 

Pkn, siswa mengikuti pembelajaran terlihat lebih bersemangat dan aktif dalam 

menanggapi beberapa pertanyaan yang disampaikan guru. Namun, yang terlihat 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi Perpindahan kalor, 

metode pembelajaran konvensional yang digunakan oleh guru selama proses 

pembelajaran dan kurang bervariasi, hal ini dibuktikan pada saat dilakukan 

observasi proses pembelajaran yang berlangsung guru menggunakan buku 

pelajaran dan siswa dominan mencatat dan mendengarkan apa yang dijelaskan 

oleh guru. Akibatnya pembelajaran menjadi monoton yang membuat siswa 

merasa bosan dan jenuh. Banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika guru 

sedang memberikan penjelasan. Guru memberikan beberapa pertanyaan, tetapi 

siswa tidak ada yang mau menjawab. Ketika guru menunjuk beberapa siswa untuk 

menjawab pertanyaan, siswa kebingungan untuk menjawabnya dan siswa 

langsung terdiam. 
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Pembelajaran yang berlangsung terpacu pada media yang kurang bervariasi 

yaitu guru menjelaskan materi pelajaran berdasarkan buku pegangan. 

Pembelajaran yang seperti ini kurang memberikan kesan untuk siswa dan 

pengalaman yang baru. Pembelajaran yang berpusat pada guru juga tidak 

memberikan sikap aktif pada siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Dalam pembelajaran yang berlangsung, siswa di SD ini kurang menunjukkan 

sikap-sikap aktif. Permasalahan tersebut muncul karena penggunaan metode dan 

media dalam pembelajaran yang kurang bervariasi dan guru dalam menjelaskan 

materi terpacu pada buku pegangan. berdasarkan permasalahan di kelas V, maka 

peneliti menerapkan penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V yaitu siswa belum mampu berpikir 

secara abstrak, sehingga media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa adalah media Video Animasi. Dengan menggunakan 

Video animasi kita akan dapat merasa lebih dekat, seolah-olah kita menyaksikan 

sendiri. Media Video Animasi digunakan untuk mendapatkan gambaran yang 

nyata,menjelaskan ide, dan menunjuk objek (benda) yang sebenarnya. Dengan 

media Video Animasi diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran IPA di kelas, dan nantinya akan meningkatkan sikap aktif pada 

siswa.  

Media animasi merupakan media pembelajaran berbasis audiovisual karena 

media ini dapat menyajikan informasi yang dapat dilihat, didengar dilakukan 

sekaligus. Media pembelajaran berbasis audiovisual ini dapat menyajikan materi 

pembelajaran yang lebih menarik, tidak monoton dan mempermudah 

penyampaian materi. Pentingnya penggunaan media animasi, karena anak pada 
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usia SD rasa ingin tahunya jauh lebih besar. Dengan penggunaan media animasi 

akan mampu efektivitas proses pembelajaran, mengarahkan perhatian siswa pada 

materi yang dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Kelebihan media animasi yaitu memberikan informasi yang baik, dapat 

diterima secara merata oleh siswa, bermanfaat untuk menerangkan suatu proses, 

mengatasi keterbatasan waktu, dapat diulang-ulang dan diberhentikan sesuai 

kebutuhan. Media animasi akan membantu siswa dalam memahami informasi-

informasi yang abstrak, selain itu media animasi juga memberikan hiburan 

tersendiri bagi siswa, pesan yang terdapat dalam media animasi dapat 

tersampaikan sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Setelah memperhatikan manfaat media pembelajaran dan jenis-jenis 

pembelajaran, maka peneliti akan menggunakan media pembelajaran audio-visual 

yang berupa video animasi pembelajaran dalam penelitian ini. Media animasi 

memiliki banyak manfaat dan keuntungan, diantaranya adalah media animasi 

merupakan penggabungan dari beberapa media seperti audio, teks, gambar, 

sehingga menjadi satu kesatuan penyajian, proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, menyenangkan, tidak membosankan sehingga membantu proses 

penyampaian materi kepada siswa. 

Pentingnya penggunaan media animasi pada anak Sekolah Dasar yang rasa 

ingin tahunya jauh lebih besar. Dengan penggunaan media animasi akan mampu 

membuat keaktifan belajar siswa, mengarahkan perhatian siswa pada materi yang 

dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Media animasi 

akan membantu siswa dalam memahami informasi-informasi yang abstrak, selain 

itu media animasi juga memberikan hiburan tersendiri bagi siswa, pesan yang 
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terdapat dalam media animasi dapat tersampaikan sehingga akan mempengaruhi 

keaktifan belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang tertuang dalam judul penelitian yaitu: “Pengaruh Media Video Animasi 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi 

Perpindahan Kalor Kelas V SDN 101910 Pasar Miring “ 

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian Latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah yang timbul antara lain : 

1. Dalam proses pembelajaran masih dominan mendengarkan penjelasan 

guru di kelas. 

2. Dalam proses pembelajaran terkhususnya mata pelajaran IPA guru 

mengajar dengan menggunakan media dan metode pembelajaran 

konvensional.  

3. Belum adanya variasi media yang digunakan oleh guru sehingga siswa 

kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

4. Banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi 

pembelajaran 

C. Pembatasan Masalah 

Dari masalah-masalah yang sudah di identifikasikan di atas, maka batasan 

masalah pada penelitian ini adalah “ Penggunaan Media Video Animasi Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi Perpindahan Kalor”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan media video 

animasi di kelas V SDN 101910 Pasar Miring ? 

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa setelah  menggunakan media video 

animasi di kelas V SDN 101910 Pasar Miring ? 

3. Apakah media video animasi berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa 

di kelas V SDN 101910 Pasar Miring ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di jabarkan di atas maka tujuan 

penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan media 

video animasi di kelas V SDN 101910 Pasar Miring. 

2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa setelah menggunakan media 

video animasi di kelas V SDN 101910 Pasar Miring. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media video animasi terhadap keaktifan 

belajar siswa kelas V SDN 101910 Pasar Miring. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

sumbangan ilmiah dalam bidang pendidikan terkhusus pendidikan di sekolah 

dasar, semoga dapat memberikan sumbangan tentang pengaruh media video 

animasi untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA. Serta Diharapkan media 

animasi ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pilihan media 

pembelajaran yang tepat yang menarik minat anak untuk menggali lebih 

banyak lagi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa adalah dapat memberikan suasana belajar yang 

menarik dan menyenangkan, sehingga saat proses pembelajaran siswa tidak 

mudah bosan dan dapat membawa dampak keaktifan belajar siswa dikelas. 

b. Bagi Guru 

Manfaat bagi guru adalah diharapkan media video animasi ini dapat 

menjadi acuan mengenai dalam pengajaran IPA sehingga dapat meningkatkan 

keaktifan belajar IPA di kelas, serta menjadikan pembelajaran IPA lebih 

efektif dan lebih menyenangkan. 

c. Bagi Sekolah 

Manfaat bagi sekolah yaitu diharapkan akan memberikan sumbangan yang 

baik pada sekolah itu sendiri serta digunakan sebagai bahan informasi dan 
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kajian untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut tentang penggunaan 

media video animasi. 

d. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu Sebagai wadah untuk mengaplikasikan teori 

atau  ilmu yang didapatkan dalam perkuliahan dan Mendapatkan pengalaman 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media animasi pada 

pembelajaran IPA. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Pada proses belajar mengajar kehadiran media pembelajaran memiliki 

peran yang cukup penting karena dalam kegiatan belajar media dapat 

membantu guru memperjelas materi yang di sampaikan. Dalam proses belajar 

mengajar, seringkali guru menyebutkan beberapa istilah-istilah yang belum 

pernah didengar oleh siswa sebelumnya. Tanpa media, siswa tidak dapat 

mengetahui apa yang baru saja ia dengarkan dan pada akhirnya membuat 

siswa tidak dapat mengerti materi tersebut. Oleh karena itu, media 

pembelajaran sangat membantu untuk mencegah verbalisme pada diri siswa. 

Menurut (Musfiqon (2012:28) “Media pembelajaran dapat digunakan 

sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien”.  Sedangkan Menurut (Sundayana 

(2015:4) “Media adalah alat penyalur pesan dan perantara informasi 

pembelajaran. Media dapat diartikan sebagai alat atau sarana komunikasi 

seperti majalah, radio, televisi, film, poster dan spanduk. Kata “media” berasal 

dari kata “medium” yang berarti perantra atau pengantar dalam 

menyampaikan pesan komunikasi. Media merupakan salah satu komponen 

komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 

komunikan”. 
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Menurut (Sadiman and dkk (2014:6) “Kata media berasal dari bahasa 

Latin "medium" yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan”. 

Sedangkan menurut (Wati (2016:3) “Media adalah faktor yang berpengaruh 

pada proses belajar di kelas. Hal ini disebabkan media pembelajaran berupa 

alat dan digunakan dalam panyampaian isi materi pembelajaran”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan media pembelajaran ialah sebuah alat yang dipergunakan oleh 

pengajar untuk menyampaikan pesan materi kepada siswa. Lewat media 

pembelajaran yang baik guru bisa menyampaikan informasi mengenai materi 

pelajaran yang bersangkutan. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki fungsi yakni sebagai penyalur informasi 

dari guru untuk siswa serta sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi kondisi, dan lingkungan yang ditata dan diciptakan guru. 

(Karsidi (2018:8-9) mengemukakan Fungsi atau kegunaan media 

pembelajaran sebagai berikut : 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 

3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif peserta didik, meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

4) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan 

persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran. 
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5) Memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang 

peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan interaksi 

langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya. 

Dalam kegiatan interaksi antara siswa dan lingkungan, fungsi media dapat 

diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin 

timbul dalam proses pembelajaran. Tiga fungsi media menurut (Daryanto 

(2015:7) sebagai berikut : 

1) Kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan dan 

menampilkan kembali suatu objek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, 

objek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, 

kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan 

diamati kembali seperti kejadian aslinya. 

2) Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilakn kembali objek 

atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai 

keperluan. Misalnya, diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, dan 

dapat pula diulang-ulang penyajiannya. 

3) Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audiens yang 

besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya 

siaran TV, video, atau radio.  

Menurut (Sanjaya (2014:73) adapun fungsi media pembelajaran adalah 

sebagai berikut : 

1) Fungsi komunikatif  

Media digunakan untuk memudahkan komunkasi antara penyampai pesan 

dan penerima pesan.Kadang-kadang penyampai pesan mengalami kesulitan 
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manakala  harus menyampaikan pesan dengan hanya mengandalkan bahasa 

verbal saja.Demikian juga penerima pesan, sering mengalami kesulitan dalam 

menangkap materi yang disampaikan, khusus materi-materi yang bersifat 

abstrak.   

2) Fungsi Motivasi  

Fungsi motivasi dapat kita bayangkan pembelajaran yang hanya 

mengandalkan suara melalui ceramah tanpa melibatkan peserta didik secara 

optimal dapat menimbulkan kebosanan pada diri peserta didik sebagai 

penerima pesan. Dengan menggunakan media peserta didik akan lebih 

termotivasi dalam belajar karena dapat memudahkan peserta didik 

mempelajari meteri pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan gairah 

peserta didik untuk belajar.  

3) Fungsi kebermaknaan  

Melalui penggunaan media, pembelajaran dapat lebih bermakna yakni 

pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan penambahan informasi 

berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif tahap rendah, 

akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis 

dan mencipta sebagai aspek kognnitif yang tinggi. Bahkan lebih dari itu dapat 

meningkatkan aspek sikap dan keterampilan.  

4) Fungsi penyamaan persepsi  

Walaupum pembelajaran di setting secara klasikal, namun pada 

kenyataannya proses belajar terjadi secara individual. Kalau kita memiliki 40 

orang peserta didik yang belajar, mungkin ada 40 macam pemikiran atau ada 

40 jenis persepsi yang datang dari masing-masing pemikiran peserta didik. 
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Artinya, bisa terjadi setiap peserta didik akan menginterpretasi materi 

pelajaran secara berbeda. Melalui pemanfaatan media pembelajaran, 

diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap peserta didik, sehingga setiap 

peserta didik memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang 

disuguhkan.  

5) Fungsi individulitas  

Pesertal didik daltalng dalri laltalr belalkalng yalng berbedal balik dilihalt dalri 

staltus sociall ekonomi malupun dalri laltalr belalkalng pengallalmalnnyal, sehinggal 

memungkinkaln galyal daln kemalmpualn belaljalrnyal pun tidalk salmal. Demikialn 

jugal hallnyal mengenali balkalt daln minalt pesertal didik tidalk mungkin salmal, 

wallalupun secalral fisik salmal. Pemalnfalalaln medial pembelaljalraln berfungsi 

untuk dalpalt melalyalni kebutuhaln setialp individu yalng memiliki minalt daln 

galyal belaljalr yalng berbedal. 

 Sedalngkaln menurut (Sudjalnal (2015: 6) ) fungsi medial pembelaljalraln 

yalitu: 

1) Allalt untuk memperjelals balhaln pengaljalraln paldal salalt guru menyalmpalikaln 

pelaljalraln. Dallalm hall ini medial digunalkaln guru sebalgali valrialsi 

penjelalsaln verball mengenali balhaln pengaljalraln. 

2) Allalt untuk mengalngkalt altalu menimbulkaln persoallaln untuk dikalji lebih 

lalnjut daln dipecalhkaln oleh siswal dallalm proses belaljalrnyal. Palling tidalk 

guru dalpalt menempaltkaln medial sebalgali sumber pertalnyalaln altalu 

stimulalsi belaljalr siswal. 

3) Sumber belaljalr balgi siswal. Alrtinyal medial tersebut berisikaln balhalnbalhaln 

yalng halrus dipelaljalri palral siswal balik individu malupun kelompok. 
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Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln dalpalt berfungsi untuk meningkaltkaln daln mengalralhkaln 

perhaltialn siswal sehinggal dalpalt menimbulkaln minalt belaljalr, interalksi yalng 

lebih lalngsung alntalral siswal daln lingkungalnnyal, daln meningkaltkaln 

kealktifaln belaljalr siswal di kelals. 

2. Medial Video Alnimalsi 

al. Pengertialn Medial Video Alnimalsi 

Menurut (Akcay 2014) Medial alnimalsi aldallalh sualtu medial pembelaljalraln 

yalng memalnfalaltkaln teknologi yalng berbalsis  multimedial. Pemalnfalaltkaln 

multimedial salngalt penting dallalm mewujudalkn pembelaljalraln salins.  

Menurut Dalrmalwaln (2012:44) Alnimalsi diperlukaln terutalmal untuk 

menjelalskaln pesaln yalng membutuhkaln unsur geralk (movie), membualt 

talmpilaln lebih hidup daln menalrik perhaltialn. Alnimalsi dalpalt dibualt dengaln 

menggunalkaln softwalre 3D MalX, flalsh, daln Swish. 

Menurut (Arsyad 2013) Medial alnimalsi computer ini salngalt menjalnjikaln 

untuk pengggunalalnyal dallalm bidalng pendidikaln. Meskipun salalt ini 

penggunalaln medial ini malsih di alnggalp malhall, dallalm beberalpal talhun 

mendaltalng bialyal itu alkaln semalkin rendalh daln dalpalt terjalngkalu sehinggal 

dalp  alt di gunalkaln secalral meluals di berbalgali jenjalng sekolalh. 

Menurut (Priyalntini, Suralnaltal, daln Jalyalntal (2021: 282) Paldal medial 

pembelaljalraln video alnimalsi jugal dalpalt mendukung literalsi salins sehinggal 

siswal memiliki pengetalhualn yalng lebih bermalknal. Penggunalaln medial 

berbalsis komputer paldal pembelaljalraln IPAl memberikaln dalmpalk paldal 

peningkaltaln kemalmpualn literalsi salins siswal. medial video alnimalsi yalng 
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dikembalngkaln dalpalt dikaltalkaln lalyalk digunalkaln dallalm dallalm pembelaljalraln 

IPAl di sekolalh dalsalr. 

Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal Medial video alnimalsi aldallalh 

medial aludio visuall geralk yalng berisi galmbalr yalng memualt objek-objek yalng 

seolalh hidup yalng dalpalt dialtur percepaltaln geralkalnnyal. Selalin itu, medial 

video alnimalsi jugal dalpalt didefinisikaln sebalgali medial pembelaljalraln yalng 

memalnfalaltkaln formalt video bergalmbalr kalrtun alnimalsi untuk digunalkaln 

dallalm pembelaljalraln khususnyal Pembelaljalraln IPAl. Alnimalsi, altalu lebih 

alkralb disebut dengaln film alnimalsi aldallalh film yalng merupalkaln halsil dalri 

pengolalhaln galmbalr talngaln sehinggal menjaldi galmbalr geralk. 

b. Jenis Medial Alnimalsi 

Jenis-jenis alnimalsi telalh berkembalng sesuali dengaln kemaljualn teknologi 

yalng aldal sehinggal muncul jenis alnimalsi. Teknik yalng digunalkaln untuk 

membualt alnimalsi malkin beralgalm.Menjelalskaln jenis alnimalsi yalng sering 

diproduksi. 

1. Alnimalsi 2D, jenis alnimalsi talng lebih dikenall dengaln film kalrtun 

pembualtalnnyal menggunalkaln teknik alnimalsi halnd dralw altalu alnimalsi sel, 

penggalmbalraln lalngsung paldal film altalu secalral digitall. 

2. Alnimalsi 3D, merupalkaln pengembalngaln dalri alnimalsi 2D yalng muncul 

alkibalt teknologi yalng salngalt pesalt. Daln terlihalt lebih nyaltal dalri paldal 2D. 

3. Alnimalsi stop motion, merupalkaln jenis alnimalsi yalng merupalkaln 

potongaln-potongaln galmbalr yalng disusun sehinggal bergeralk. Yudhalnto 

(2017:178-179) . 
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c. Kelebihan Media Video Animasi 

Menurut Yunita (2017: 16-17) Kelebihan media animasi dalam 

pembelajaran diantaranya adalah pengalaman yang lebih luas, meningkatkan 

motivasi belajar, meningkatkan pembelajaran, interaksi yang lebih luas 

karena di dalamnya terdapat animasi sehingga komunikasi antara guru dan 

siswa lebih aktif. 

d. Langkah-langkah Menggunakan Media Video Animasi  

 a) Langkah persiapan, dalam hal ini yang harus diperhatikan oleh guru 

antara lain :  

1) Siapkan mental peserta didik agar berperan aktif dan pastikan 

bahwa peralatan yang akan digunakan untuk menampilkan 

animasi dapat berfungsi dengan baik. 

 2) Pastikan bahwa di ruangan terdapat power listrik yang 

dibutuhkan untuk memutar program dan materi yang akan 

diajarkan sudah tersedia serta usahakan untuk mencobanya 

terlebih dahulu sebelum disajikan dalam proses pembelajaran di 

kelas.  

3) Ruangan hendaknya diatur sedemikian rupa, baik cahaya, 

pengaturan tempat duduk, dan ketenangan sehingga siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan nyaman dan tenang.  

b) Langkah pelaksanaan, hal-hal yang harus dilakukan antara lain 

sebagai berikut :  

1) Usahakan peserta didik 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai sudah berada di tempat kegiatan pembelajaran.  
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2) Mintalah siswa untuk memperhatikan baik-baik terhadap materi 

pembelajaran yang akan disampaikan melalui media animasi.  

3) Putarlah program dengan menekan tombol “Play”  

4) Usahakan suasana tetap tenang dan kondusif selama pemutaran 

program media animasi.  

5) Perhatikan dan catat berbagai reaksi siswa selama mereka 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

animasi. Lestari (2018: 28-29). 

3. Kealktifaln Belaljalr Siswal 

al. Pengertialn Kealktifaln Belaljalr Siswal 

Menurut Talzminalr (2015: 46) Kealktifaln belaljalr siswal aldallalh alktivitals  

siswal dallalm proses belaljalr mengaljalr yalng melibaltkaln kemalmpualn   

emosionall  daln lebih  menekaln paldal krealtivitals siswal, meningkaltkaln  

kemalmpualn minimallnyal, sertal mencalpali siswal krealtif sertal malmpu 

mengualsali konsep-konsep.  

Menurut (Yunitasari and Hardini (2020) Kealktifaln belaljalr merupalkaln 

hall penting yalng dalpalt meningkaltkaln keberhalsilaln belaljalr dengaln 

menekalnkaln siswal alkaln berpalrtisipalsi lalngsung dallalm pembelaljalraln 

disertali dengaln aldalnyal alntusialsme paldal diri pesertal didik tersebut. 

Menurut Firosalia Kristin (2017) kealktifaln siswal dallalm kegialtaln  

pembelaljalraln dalpalt diketalhui melallui  kegialtaln fisik daln kegialtaln psikis.  

Kealktifaln merupalkaln unsur penting penunjalng keberhalsilaln siswal dallalm 

proses pembelaljalraln daln mendalpaltkaln halsil belaljalr yalng malksimall. 
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Menurut  (Dimyalti alnd Mudjiono (2015:44) Alnalk mempunyali dorongaln 

untuk berbualt sesualtu, mempunyali kemalmpualn daln alspiralsinyal sendiri. 

Begitu pun dengaln belaljalr, belaljalr tidalk dalpalt dipalksalkaln oleh oralng lalin 

daln jugal tidalk bisal dilimpalhkaln kepaldal oralng lalin. Belaljalr halnyal 

mungkin alpalbilal alnalk alktif mengallalmi sendiri. Belaljalr aldallalh 

menyalngkut alpal yalng halrus dikerjalkaln siswal untuk dirinyal sendiri, malkal 

inisialtif halrus daltalng dalri dallalm diri siswal itu sendiri. Guru halnyal sekedalr 

pembimbing daln pengalralh. 

Menurut (Dimyalti alnd Mudjiono (2015:45)“Siswal sebalgali subjek 

belaljalr memiliki sifalt alktif, konstruktif daln malmpu merencalnalkaln sesualtu. 

Siswal malmpu untuk mencalri, menemukaln, daln menggunalkaln pengetalhualn 

yalng diperolehnyal. Dallalm proses belaljalr-mengaljalr siswal malmpu 

mengidentifikalsi, merumuskaln malsallalh, mencalri daln menalrik 

kesimpulaln”.  

Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal kealktifaln belaljalr 

merupalkaln  upalyal siswal dallalm mengembalngkaln potensi diri melallui 

seralngkalialn proses kegialtaln belaljalr, balik pembelaljalraln secalral taltalp mukal 

malupun pembelaljalraln secalral dalring untuk mencalpali tujualn belaljalr yalng 

didukung oleh aldalnyal guru altalu pendidik sebalgali pembalntu, pendorong 

siswal sekalligus oralng tual siswal di sekolalh yalng alkaln mengalralhkaln siswal 

untuk selallu berperaln alktif, balik dallalm pembelaljalraln malupun dilualr 

konteks pembelaljalraln. 
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b. Indikaltor Kealktifaln Belaljalr 

Menurut Sudjalnal (2012: 72) kealktifaln siswal dallalm  mengikuti proses 

belaljalr mengaljalr dalpalt dilihalt dallalm: 

1. Turut sertal dallalm melalksalnalkaln tugals belaljalrnyal;  

2. Terlibalt dallalm pemecalhaln malsallalh;  

3. Bertalnyal kepaldal siswal lalin altalu guru alpalbilal tidalk memalhalmi 

persoallaln yalng dihaldalpinyal;  

4. Berusalhal mencalri berbalgali informalsi yalng diperlukaln untuk 

memecalhkaln malsallalh;  

5. Melaltih diri dallalm memecalhkaln malsallalh altalu soall; sertal  

6. Menilali kemalmpualn dirinyal daln halsil-halsil yalng diperoleh. 

Kealktifaln siswal paldal proses pembelaljalraln menurut Sudjalnal (2016:61) 

dalpalt dilihalt melallui : 

1. Turut sertal dallalm melalksalnalkaln tugals belaljalrnyal 

2. Terlibalt dallalm pemecalhaln malsallalh 

3. Bertalnyal kepaldal siswal lalin altalu kepaldal guru alpalbilal tidalk memalhalmi 

persoallaln yalng dihaldalpinyal 

4. Berusalhal mencalri berbalgali informalsi yalng diperlukaln untuk 

pemecalhaln malsallalh 

5. Melalksalnalkaln diskusi kelompok sesuali dengaln petunjuk guru 

6. Menilali kemalmpualn dirinyal daln halsil-halsil yalng diperolehnyal 

7. Melaltih diri dallalm memecalhkaln altalu meneralpkaln alpal yalng telalh 

diperolehnyal dallalm menyelesalikaln tugals altalu persoallaln yalng 

dihaldalpinyal. 
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Menurut Sudjalnal (2016:61) Indikaltor kealktifaln belaljalr dalpalt dilihalt 

dalri beberalpal hall yalitu: 

1. Ketikal kegialtaln belaljalr mengaljalr berlalngsung siswal turut sertal 

melalksalnalkaln tugals belaljalrnyal. 

2. Siswal malu terlibalt dallalm pemecalhaln malsallalh dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. 

3. Siswal malu bertalnyal kepaldal temaln altalu kepaldal guru alpalbilal tidalk 

memalhalmi malteri altalu menemui kesulitaln. 

4. Siswal malu berusalhal mencalri informalsi yalng dalpalt diperlukaln untuk 

pemecalhaln persoallaln yalng sedalng dihaldalpinyal. 

5. Siswal melalkukaln diskusi kelompok sesuali dengaln petunjuk guru 

6. Siswal malmpu menilali kemalmpualn dirinyal daln halsil-halsil yalng 

diperolehnyal. 

7. Siswal belaltih memecalhkaln soall altalu malsallalh. 

8. Siswal memiliki kesempaltaln menggunalkaln altalu meneralpkaln alpal yalng 

telalh diperolehnyal dallalm menyelesalikaln tugals altalu persoallaln yalng 

dihaldalpinyal. 

Kealktifaln belaljalr siswal diukur dengaln berdalsalrkaln indikaltor yalng 

digunalkaln (Hallik alnd Alini (2020:135) yalitu sebalgali berikut : 

1. Alktivitals Visuall 

2. Alktivitals lisaln 

3. Alktivitals mendengalrkaln 

4. Alktivitals menulis 

5. Alktivitals emosionall 
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6. Alktivitals mentall  

Dalri palpalraln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal indikaltor kealktifaln 

belaljalr siswal itu meliputi (1) siswal ikut sertal dallalm melalksalnalkaln tugals 

yalng diberikaln guru(2) siswal ikut sertal dallalm pemecalhalnaln malsallalh (3) 

siswal ikut sertal dallalm mencalri informalsi; (4) siswal kerjalsalmal daln 

hubungaln sosiall; (5) siswal menilali kemalmpualn dirinyal daln palrtisipalsi 

dallalm proses talnyal jalwalb. 

4. Pembelaljalraln IPAl Di Sekolalh Dalsalr (SD) 

al. IPAl DI Sekolalh Dalsalr 

Menurut Sudjalnal (2014:28) Belaljalr aldallalh sualtu proses yalng ditalndali 

dengaln aldalnyal perubalhaln paldal diri seseoralng. Perubalhaln sebalgali halsil 

proses belaljalr dalpalt ditunjukkaln dallalm berbalgali bentuk seperti berubalh 

pengetalhualnnyal, pemalhalmalnnyal sikalp daln tingkalh lalkunyal, 

keteralmpilalnnyal kecalkalpaln daln kemalmpualnnyal, dalyal rekalsinyal, dalyal 

penerimalalnnyal daln lalin-lalin alspek yalng aldal paldal individu. Jaldi seseoralng 

dikaltalkaln telalh belaljalr aldallalh jikal seseoralng tersebut mengallalmi perubalhaln 

paldal beberalpal alspek yalng ditentukaln, selalin itu dalpalt kital ketalhui balhwal 

belaljalr merupalkaln proses yalng alktif yalng merealksi paldal sekitalr individu 

siswal.  

Menurut (Nurbaeti and Sunarsih 2020) Pembelaljalraln IPAl untuk siswal SD 

dalpalt menyesualikaln situalsi belaljalr siswal yalitu dengaln mengalitkaln malteri 

pembelaljalraln dengaln kehidupaln nyaltal sehalri-halri siswal dengaln calral 

melalkukaln pralktikum. 
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Pembelaljalraln IPAl di sekolalh dalsalr (SD) merupalkaln maltal pelaljalraln 

waljib balgi siswal. Maltal kulialh IPAl ini mempelaljalri tentalng peristiwal-

peristiwal yalng terjaldi secalral ilmialh. Pelaljalraln IPAl ini tentalng malteri 

pengetalhualn allalm yalng berkalitaln dengaln kegialtaln siswal (Wedyalwalti daln 

Lisal (2019:5). 

Trianto (2014) menyaltalkaln “IPAl aldallalh ilmu pengetalhualn yalng 

mempelaljalri gejallal-gejallal melallui seralngkalialn proses yalng dikenall dengaln 

proses ilmialh yalng dibalngun altals dalsalr sikalp ilmialh”, disisi lalin IPAl 

memiliki baltalsaln pengetalhualn yalitu hall-hall yalng halnyal dalpalt dipalhalmi oleh 

inderal (pengelihaltaln, pendengalraln, pengecalpaln, sentuhaln daln ralbalaln)(Aji, 

Hudha, and Rismawati (2017). 

Dalri palpalraln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal pembelaljalraln IPAl Di Sd 

aldallalh Proses pembelaljalraln yalng khusus di berikaln kepaldal pesertal didik 

untuk membinal daln mengembalngkaln kemalmpualn intelelektuall pesertal didik 

algalr dalpalt memperoleh pemalhalmaln yalng lebih mendallalm tentalng allalm 

sekitalrnyal sertal dalpalt memcalhkaln sualtu permalsallalhaln yalng aldal. 

b. Tujualn IPAl Di Sekolalh Dalsalr 

Secalral umum fungsi daln tujualn IPAl aldallalh sebalgali berikut : 

1. Menalnalmkaln keyalkinaln terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal. 

2. Mengembalngkaln keteralmpilaln, sikalp daln nilali ilmialh. 

3. Mempersialpkaln siswal menjaldi walrgal negalral yalng melek salins daln 

teknologi. 

4. Mengualsali konsep salins untuk bekall hidup di malsyalralkalt daln 

melalnjutkaln pendidikaln ke jenjalng yalng lebih tinggi. Sebalgali allalt 
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pendidikaln yalng bergunal untuk mencalpali tujualn pendidikaln, malkal 

pendidikaln IPAl sekolalh mempunyali tujualn-tujualn tertentu, alntalrallalin 

sebalgali berikut : 

1. Memberikaln pengetalhualn kepaldal siswal tentalng dunial tempalt hidup 

daln balgalimalnal bersikalp. 

2. Menalnalmkaln sikalp hidup ilmialh. 

3. Memberikaln keteralmpilaln untuk melalkukaln pengalmaltaln. 

4. Mendidik siswal untuk mengenall daln mengetalhui calral kerjal sertal 

menghalrgali palral ilmualn penemunyal. 

5. Menggunalkaln daln meneralpkaln metode ilmialh dallalm memecalhkaln 

permalsallalhaln. Susalnto (2013:171). 

5. Perpindalhaln Kallor 

al. Sumber Energi Palnals 

Seluruh yalng bisal memunculkaln palnals disebut sumber energi palnals. 

Energi palnals bergunal untuk kehidupaln malnusial. Misallnyal, gunal 

mengeringkaln balju, menyetrikal balju, sertal memalsalk malkalnaln. Sumber 

utalmal palnals di bumi beralsall dalri calhalyal maltalhalri sertal perallaltaln listrik 

yalng menghalsilkaln palnals.  

Malnfalalt energi palnals yalkni digunalkaln gunal membalntu proses fotosintesis, 

meneralngi bumi sehinggal udalral di bumi menjaldi halngalt, mengeringkaln paldi 

sehalbis dipalnen, mengeringkaln galralm, mengeringkaln ikaln alsin, 

mengeringkaln balju yalng balsalh daln masih balnyalk lalgi. 
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b. Pengertialn Kallor ( palnals) 

Palnals aldallalh energi yalng dalpalt berpindalh kalrenal perbedalaln suhu alntalral 

dual bendal altalu lebih. Palnals bialsal jugal disebut jugal dengaln kallor yalitu bentuk 

energi yalng dalpalt berpindalh dalri bendal yalng memiliki kelebihaln palnals 

(kallor) ke bendal kekuralngaln palnals (kallor). Diibalraltkaln perpindalhaln kallor 

(palnals) ini seperti alliraln sungali, dimalnal hulu sungali sebalgali bendal yalng 

kelebihaln palnals daln hilir sungali sebalgali bendal alyng kekuralngaln palnals. 

Palnals alkaln mengallir dalri hulu ke hilir. Palnals altalu kallor bialsalnyal 

ditentukalndalri besalrnyal suhu.  

c. Pengertialn Perpindalhaln Kallor (Palnals) 

Perpindalhaln kallor altalu palnals itu merupalkaln  proses berpindalhnyal energi 

kallor altalu palnals dalri bendal yalng bersuhu lebih tinggi ke bendal yalng bersuhu 

lebih rendalh, nalh bendal bersuhu tinggi iallalh bendal yalng bersuhu palnals daln 

bendal yalng bersuhu rendalh aldallalh bendal yalng bersuhu dingin. Perpindalhaln 

palnals altalu kallor dalpalt berpindalh melallui 3 calral kaln yalng pertalmal 

konduksi,konveksi daln raldialsi. 

1) Konduksi  

Konduksi aldallalh calral perpindalhaln palnals (kallor) melallui zalt peralntalral 

seperti bendal paldalt. Contoh konduksi aldallalh sebalgali berikut : 

 

Galmbalr 2.1 besi yalng di balkalr  

(sumber : https://kependidikaln.com/konduksi-konveksi-raldialsi/ ) 

https://kependidikan.com/konduksi-konveksi-radiasi/
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2) Konveksi 

Konveksi aldallalh Perpindalhaln palnals yalng disertali dengaln perpindalhaln 

balgialn zalt peralntalralnyal. Misallnyal, alir di dallalm palnci yalng dipalnalskaln 

hinggal mendidih.  

 

Galmbalr 2.2 perpindalhaln palnals secalral konveksi 

(Sumber: https://www.fisikal.co.id/2020/12/konveksi.html) 

 

3) Raldialsi  

Raldialsi aldallalh calral perpindalhaln palnals dengaln palncalraln yalng tidalk 

membutuhkaln zalt peralntalral. Peristiwal raldialsi yalng terjaldi sehalri-halri 

aldallalh sinalr maltalhalri yalng salmpali ke bumi daln menghalngaltkaln udalral 

sertal malkhluk hidup di bumi. 

 

Galmbalr 2.3 perpindalhaln palnals secalral raldialsi 

(sumber: https://www.pelaljalraln.co.id/pengertialn-rumus-daln-contoh-soall-perpindalhaln-

kallor-secalral-raldialsi-palncalraln/ ) 
 

https://www.fisika.co.id/2020/12/konveksi.html
https://www.pelajaran.co.id/pengertian-rumus-dan-contoh-soal-perpindahan-kalor-secara-radiasi-pancaran/
https://www.pelajaran.co.id/pengertian-rumus-dan-contoh-soal-perpindahan-kalor-secara-radiasi-pancaran/
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d. Konduktor daln Isolaltor 

Di daleralh sekitalr kital aldal balnyalk bendal dengaln berbalgali berbalgali balhaln. 

Pemilihaln balhaln didalsalrkaln paldal sifalt yalng dimiliki balhaln tersebut. 

Misallnyal, bendal yalng bisal menghalntalrkaln palnals sertal bendal yalng tidalk bisal 

menghalntalrkaln palnals. Terdalpalt bendal yalng memiliki kemalmpualn 

menghalntalrkaln palnals dengaln balik. Aldal pulal bendal yalng tidalk bisal 

menghalntalrkaln palnals. Balhaln yalng bisal menghalntalrkaln palnals dengaln balik 

disebut dengaln konduktor. Balhaln yalng tidalk bisal menghalntalrkaln palnals 

disebut dengaln isolaltor. Seballiknyal terdalpalt balhaln yalng sedikit bisal 

menghalntalrkaln palnals yalng disebut dengaln balhaln semikonduktor. 

B. Keralngkal Berfikir 

Paldal umumnyal balnyalk sekolalh yalng belum melibaltkaln palrtisipalsi 

pesertal didik secalral menyeluruh paldal pembelaljalraln IPAl. Pesertal didik lebih 

balnyalk mendengalrkaln sertal menulis alpal yalng dijelalskaln guru. Pesertal didik 

jaldi kuralng alktif untuk bertalnyal sertal berkomentalr, sehinggal balnyalk pesertal 

didik yalng malsih palsif dallalm proses pembelaljalraln. Hall ini alkaln 

menimbulkaln kuralngnyal kealktifaln pesertal didik sebalb pesertal didik tidalk 

ikut sertal dallalm pemecalhaln permalsallalhaln. 

Dallalm malteri perpindalhaln kallor ini menjelalskaln balgalimalnal proses 

berpindalhalnnyal palnals dalri saltu bendal ke bendal lalinnyal daln menjelalskaln  

Perpindalhaln palnals altalu kallor dalpalt berpindalh melallui 3 calral kaln yalng 

pertalmal konduksi,konveksi daln raldialsi. Oleh kalrenal itu, dallalm penyalmpalialn 

malteri tersebut, medial video alnimalsilalh yalng sekiralnyal dipalndalng lebih 
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tepalt untuk digunalkaln algalr bisal membalntu siswal dallalm memalhalmi malteri 

yalng disalmpalikaln.  

Peneliti mencobal menggunalkaln medial video alnimalsi dallalm proses 

pembelaljalraln IPAl Malteriperpindalhaln kallor. Dengaln medial ini, peneliti 

berhalralp dalpalt membalntu menalrik perhaltialn siswal salalt proses pembelaljalraln 

berlalngsung, daln dalpalt membalntu siswal memalhalmi jugal mengingalt malteri 

yalng disalmpalikaln dallalm jalngkal walktu yalng cukup palnjalng, daln 

terkhususnyal dallalm meningkaltkaln kealktifaln belaljalr siswal. Untuk 

meningkaltkaln kealktifaln belaljalr siswal, malkal allur keralngkal berfikir 

digalmbalrkaln secalral pralktis paldal galmbalr sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Kondisi Awal 

1. Guru mengaar menggunakan media dan metode 

konvensional. 

2. Belum adanya variasi media yang digunakan guru  

3. Siswa tidak memperhatikan guru saat guru 

menjelaskanmateri pembelajaran  

4. Siswa masih dominan mendengarkan penjelasan guru 

sehinga siswa kurang aktif 

 

Kelas Control Kelas Eksperimen 

Tanpa Penggunaan Media 

Video Animasi  

 

Penggunaan Media Video 

Animasi  

Keaktifan Belajar Siswa Adanya Pengaruh 

Penggunaan Media video 

animasi terhadap 

keaktifan belajar siswa 
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Galmbalr 2.4 

Keralngkal konseptuall 

 

C. Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

penelitialn, dimalnal rumusaln malsallalh penelitialn dinyaltalkaln dallalm bentuk 

kallimalt pertalnyalaln (Sugiyono 2017:94). Sesuali dengaln pemilihaln pokok 

malsallalh yalng dialjukaln dengaln keralngkal berpikir yalng melalndalsi penelitialn 

ini, malkal hipotesis penelitialn ini aldallalh:  

Hal : Terdalpalt pengalruh penggunalaln medial video alnimalsi terhaldalp 

kealktifaln belaljalr siswal paldal pembelalalraln IPAl malteri perpindalhaln 

kallor kelals V SDN 101910 Palsalr Miring.  

Ho : Tidalk Terdalpalt pengalruh penggunalaln medial video alnimalsi 

terhaldalp kealktifaln belaljalr siswal paldal pembelalalraln IPAl malteri 

perpindalhaln kallor kelals V SDN 101910 Palsalr Miring. 
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BAlB III 

 METODE PENELITIAlN 

Al. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Palsalr Miring, Kec. Palgalr merbalu, 

Kalb.Deli Serdalng, Sumalteral Utalral. Tepaltnyal di SD Negeri 101910 Palsalr 

Miring. Walktu penelitialn ini alkaln di lalksalnalkaln paldal bulaln Alpril salmpali 

dengaln Mei talhun 2022.  

Talbel 3.1 

Rincialn Walktu Pelalksalnalaln Penelitialn 

NO KEGIAlTAlN BULAlN 

Nov Des Jaln-

Feb 

Malr Juni

- juli 

Agu

stus   

Sept

emb

er 

1. Observalsi alwall        

2. Penyusunaln 

proposall 

       

3. Bimbingaln 

proposall 

       

4. Seminalr 

proposall 

       

5. Pelalksalnalaln 

penelitialn 

       

6. Pengelolalhaln 

daltal, alnallisis, 

penyusunaln 

lalporaln 

       

7. Halsil alkhir daln 

keimpulaln 

       

8. Sidalng skripsi        
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B. Populalsi daln Salmpel Penelitialn  

1. Populalsi 

Paldal penelitialn ini yalng menjaldi populalsi penelitialn iallalh Seluruh 

Siswal SDN 101910 Palsalr Miring siswal kelals V SDN 101910 Palsalr 

Miring, Kec. Palgalr Merbalu, Kalb. Deli Serdalng yalng berjumlalh 40 siswal. 

Talbel 3.2 Kealdalaln Populalsi 

Kelals Jenis Kelalmin Jumlalh 

Populalsi L P 

Val 10 10 20 

VB 8 12 20 

(sumber daltal : Taltal Usalhal SDN 101910 Palsalr Miring) 

2. Salmpel  

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh teknik salmpling sensus. Menurut (Sugiyono 2019:140) teknik 

salmpling sensus aldallalh teknik pengemballialn salmpel di malnal seluruh 

alnggotal populalsi dijaldikaln salmpel semual. Penelitialn yalng dilalkukaln 

paldal populalsi di balwalh 100 sebaliknyal dilalkukaln dengaln sensus, 

sehinggal seluruh alnggotal populalsi tersebut dijaldikaln salmpel semual 

sebalgali subjek yalng dipelaljalri altalu sebalgali responden pemberi informalsi. 

Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi salmpel aldallalh siswal kelals V SDN 

101910 Palsalr Miring, Kec. Palgalr Merbalu, Kalb. Deli Serdalng yalng 

berjumlalh 40 siswal.  

Talbel 3.3 Kealdalaln Salmpel 

Kelals Jenis Kelalmin Jumlalh Salmpel 

L P 

VAl (Eksperimen) 10 10 20 

VB (kontrol) 8 12 20 

(sumber daltal : Taltal Usalhal SDN 101910 Palsalr Miring) 
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C. Valrialbel Penelitialn 

Di dallalm penelitialn ini melibaltkaln dual yalkni valrialble bebals daln valrialble 

terikalt seperti di balwalh ini:  

1. Valrialbel Bebals (𝑋) Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi valrialbel bebals 

aldallalh penggunalaln medial pembelaljalraln video alnimalsi. 

2. Valrialbel Terikalt (𝑌) Valrialbel terikalt paldal penelitialn ini aldallalh Kealktifaln 

belaljalr siswal. 

D. Definisi Operalsionall Valrialbel 

Valrialbel yalng dilibaltkaln dallalm penelitialn ini secalral operalsionall 

didefinisikaln aldal dual sebalgali berikut : 

1. Medial Video Alnimalsi  

Pemalkalialn medial pembelaljalraln video alnimalsi ini bisal digunalkaln 

lewalt komputer, lalptop sertal hp. Nalmun, yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalitu menggunalkaln lalptop dengaln video alnimalsi yalng 

beralsall dalri youtube. Penggunalaln medial video alnimalsi bertujualn untuk 

membalntu pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln terutalmal malteri 

perpindalhaln kallor yalng dimalnal paldal video alnimalsi memperlihaltkaln 

balgalimalnal calral perpindalhaln palnals yalng di sertali dengaln galmbalr, sualral 

sertal penjelalsaln, sehinggal membualt siswal lebih memalhalmi malteri yalng 

di pelaljalri yalng nalntinyal dalpalt meningkaltkaln kealktifaln belalalr siswal 

dallalm pembelaljalraln. 

Video Alnimalsi bisal disaljikaln ke dallalm formalt elektronik yalng 

didallalmnyal bisal menunjukkaln simulalsi- simulalsi yalng interalktif dengaln 

memaldukaln balcalaln altalu teks, foto, aludio daln video beralnimalsi. 
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Sehinggal pembelaljalraln dalpalt berlalngsung lebih menalrik sertal 

mengalsyikkaln sehinggal siswal tidalk cepalt bosaln daln pembelaljalraln tidalk 

monoton. 

2. Kealktifaln belaljalr siswal  

Kealktifaln belaljalr siswal yalng dimalksud paldal maltal pelaljalraln IPAl 

malteri perpindalhaln kallor dallalm penelitialn ini aldallalh keterlibaltaln alktif 

secalral fisik pesertal didik SDN 101910 Palsalr Miring paldal maltal pelaljalraln 

IPAl malteri perpindalhaln kallor yalng ditalndali dengaln 6 indikaltor kealktifaln 

belaljalr siswal yalng dialmalti dialntalralnyal sebalgali berikut: 

1. Alktivitals Visuall 

2. Alktivitals lisaln 

3. Alktivitals mendengalrkaln 

4. Alktivitals menulis 

5. Alktivitals emosionall 

6. Alktivitals mentall  

E. Instrumen Penelitialn 

Sugiyono (2016:102) menyaltalkaln balhwal ketikal melalku kaln sualtu 

penelitialn hendalknyal menggunalkaln allalt ukur yalng balik. Allalt ukur yalng 

dipalkali dallalm penelitialn dinalmalkaln sebalgali instrumen penelitialn. 

Instrumen penelitialn aldallalh sualtu allalt yalng digunalkaln untuk mengukur 

fenomenal allalm malupun sosiall yalng dialmalti. Aldalpun instrumen penelitialn 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 
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1. Lembalr Observalsi  

Instrumen penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln 

lembalr observalsi. Lembalr observalsi digunalkaln selalku pedomaln gunal 

melalkukaln pengalmaltaln yalng diperuntukaln untuk memperoleh informalsi 

yalng ingin diketalhui. Lembalr observalsi berisi indikaltor- indikaltor proses 

pendidikaln dallalm melalksalnalaln pengalmaltaln di kelals. Lembalr ini diisi 

dengaln memberikaln skor paldal malsing- malsing indikaltor yalng sudalh dicobal 

pesertal didik berdalsalrkaln frekuensi kemunculalnnyal. Dallalm lembalr 

observalsi ini dilalkukaln penilalialn kealktifaln pesertal didik dallalm proses 

pembelaljalraln. 

Aldalpun indikaltor lembalr observalsi kealktifaln belaljalr siswal aldallalh 

sebalgali berikut : 

Talbel 3.4 Indikaltor Kealktifaln Pesertal Didik 

No Indikaltor 

1. Alktivitals visuall 

2. Alktivitals lisaln 

3. Alktivitals mendengalrkaln 

4. Alktivitals menulis 

5. Alktivitals emosionall 

6. Alktivitals mentall  

 

Pemberialn skor kepaldal malsing-malsing indikaltor yalng dialmalti 

menggunalkaln penilalialn proses belaljalr mengaljalr dengaln empalt  jalwalbaln 

allternaltif yalitu 4 salngalt alktif, 3 alktif, 2 cukup alktif, 1 tidalk alktif. 
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Talbel 3.5 Pedomaln Pemberialn Skor Kealktifaln Pesertal Didik 

Kriterial  Skor  

Salngalt alktif 4 

Alktif 3 

Cukup alktif 2 

Tidalk alktif 1 

 

Untuk mengetalhui kelalyalkaln lembalr observalsi yalng alkaln diujikaln malkal 

penulis menggunalkaln valliditals expert vallidity sebalgali berikut: 

1) Instrumen Valliditals 

Salalt sebelum digunalkaln dallalm penelitialn, instrument diuji cobal 

terlebih dulu gunal mengetalhui valliditalsnyal. Valliditals merupalkaln sualtu 

deraljalt ketetalpaln instrument (allalt ukur), alrtinyal alpalkalh instrument yalng 

digunalkaln betul- betul tepalt mengukur alpal yalng hendalk diukur. Dallalm 

penelitialn ini instrument yalng digunalkaln yalkni valliditals isi( content 

vallidity). Untuk mengukur valliditals isi bisal memalkali pendalpalt palkalr( 

expert judgement) dengaln rumus sebalgali berikut : 

Nilali =  x 100% 

Talbel 3.6 Keteralngaln Penilalialn 

Kriterial Penilalialn Tingkalt Penilalialn 

76 % ≤ sv < 100 % Vallid  

50 % ≤ sv < 76 % Cukup vallid  

26%  ≤ sv < 50 % Kuralng vallid 

0 % ≤ sv < 26 % Tidalk vallid 
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Talbel 3.7 Kriterial Kelalyalkaln 

Kriterial Penilalialn Tingkalt Penilalialn 

76 % ≤ sv < 100 % Lalyalk, tidalk perlu revisi  

50 % ≤ sv < 76 % Lalyalk, revisi kecil 

26%  ≤ sv < 50 % Tidalk lalyalk, revisi besalr 

0 % ≤ sv < 26 % Tidalk lalyalk, perlu revisi 

 

F. Teknik Alnallisis Daltal  

 1. Uji Normallitals 

Uji normallitals ini bertujualn gunal melihalt alpalkalh salmpel berdistribusi 

normall altalupun tidalk. Uji yalng digunalkaln yalkni uji liliefors dengaln 

lalngkalh- lalngkalh sebalgali berikut: 

a. Menghitung nilali raltal-raltal daln simpalngaln balkunyal 

b. Susunlalh daltal dalri yalng terkecil salmpali daltal terbesalr paldal talble  

c. Mengubalh nilali x paldal nilali z dengaln rumus :  

 

d. Menghitung luals z dengaln menggunalkaln talble z  

e. Menentukaln nilali proporsi daltal yalng lebih kecil altalu salmal dengaln 

daltal tersebut 

f. Menghitung selisih luals z dengaln nilali proporsi  

g. Menentukaln luals malksimum (L malks) dalri Lalngkalh f 

h. Menentukaln luals talble Liliefors (Ltalbel); Ltalbel = Lα (n-1) 

i. Kriterial kenormallaln: jikal L malks ≤ Ltalbel malkal daltal berdistribusi 

normall 
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 2. Uji Homogenitals 

Uji homogenitals daltal yalng digunalkaln gunal melihalt alpalkalh kedual 

salmpel memiliki valrialns homogen altalu tidalk, untuk itu dilalkukaln uji F 

yalkni dengaln memalkali rumus( valrialns memalkali uji F) sebalgali berikut: 

 

Daln untuk menentukaln Ftalbel menggunalkaln rumus : 

df1 = k – 1 

df1 = n – k  

Keteralngaln : 

K = jumlalh valrialble penelitialn 

N = jumlalh salmpel 

Kriterial pengujialn : 

Jikal Fhitung ≤ Ftalbel = Homogen 

Jikal Fhitung > Ftalbel = Tidalk Homogen 

 3. Uji Hipotesis 

Hipotesis Penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

Ho :  Tidalk Terdalpalt Pengalruh Medial Video Alnimalsi Terhaldalp Kealktifaln 

Belaljalr   Siswal Paldal Pembelaljalraln IPAl Malteri Perpindalhaln Kallor 

Kelals V SDN 101910 Palsalr Miring. 

Hal : Terdalpalt Pengalruh Medial Video Alnimalsi Terhaldalp Kealktifaln Belaljalr 

Siswal Paldal Pembelaljalraln IPAl Malteri Perpindalhaln Kallor Kelals V 

SDN 101910 Palsalr Miring. 
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Talralf signifikaln yalng di palkali 0,05. Ketentualn pengujialn hipotesisnyal 

aldallalh sebalgali berikut : 

Jikal thitung < ttalbel malkal Ho di terimal. Jikal thitung > ttalbel malkal Ho di tolalk 

daln Hal di terimal. 

a. Rumus untuk mengetalhui uji hubungaln alntalral dual valrialbel 

menggunalkaln rumus korelalsi Product Moment sebalgali berikut : 

 

Keteralngaln : 

Rxy : Koefisien Korelalsi 

X : Nilali valrialbel X 

Y : Nilali valrialbel Y 

b. Uji hipotesis dilalkukaln dengaln Uji-t. Uji-t dalpalt dihitung dengaln 

rumus sebalgali berikut :  

 

Keteralngaln : 

r : Koefisien korelalsi halsil r hitung 

n : Jumlalh responden 

c. Membualt kesimpulaln, dengaln kriterial pengujialn sebalgali berikut : 

Jikal thitung > t talbel beralrti vallid 

Jikal thitung ≥ t talbel beralrti tidalk vallid 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Deskripsi Daltal daln Halsil Penelitialn 

Paldal balb ini alkaln diuralikaln daltal halsil daln pembalhalsaln. Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh seluruh siswal kelals V SD Negeri 101910 Palsalr Miring 

dengaln jumlalh keseluruhaln siswal sebalnyalk 40 oralng. Daltal yalng diperoleh 

dalri penelitialn ini dialmbil dalri halsil lembalr observalsi kealktifaln belaljalr 

siswal kelals V. Sebelum penelitialn ini dilalkukaln terlebih dalhulu peneliti 

melalkukaln pengujialn terhaldalp instrument penelitialn berupal uji valliditals alhli 

altalu vallidity expert.  

1. Halsil Uji Valliditals Lembalr Observalsi Kealktifaln Belaljalr Siswal 

Oleh Alhli (Palkalr) 

Paldal penelitialn ini untuk mengukur valliditals isi peneliti memalkali 

pendalpalt palkalr ( expert judgement) altalu valliditals alhli yalitu Ibu Suci 

Perwital Salri S.Pd.,M.Pd selalku dosen IPAl sekalligus Kalprodi Pgsd Umsu 

yalng menjaldi expert vallidity. 
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Talbel 4.1 

Ringkasan Halsil Uji Valliditals alhli Oleh Valliditor 

No  Aspek yang dinilai  Deskriptor  Skor 

max 

Skor 

perol

ehan 

1.  Aktivitas visual Peserta didik Membaca 

materi pelajaran 

perpindahan kalor 

4 4 

Peserta didik 

Memperhatikan guru saat 

guru menjelaskan materi 

4 4 

2.  Aktivitas lisan  Peserta didik bertanya 

kepada guru atau teman 

mengenai materi yang 

belum di pahami  

4 4 

Peserta didik melakukan 

diskusi kelompok dan 

praktik perpindahan panas 

secara konduksi  

 

4 4 

Peserta didik 

mengemukakan 

pendapatnya tentang materi 

perpindahan kalor  

4 4 

3.  Aktivitas 

mendengarkan  

Peserta didik 

mendengarkan dengan baik 

video animasi perpindahan 

kalor yang di tampilkan 

guru 

 

4 4 

Peserta didik mendengarkan 

dengan seksama saat 

temannya persentasi hasil 

diskusi di depan kelas 

4 4 

4.  Aktivitas menulis Peserta didik merangkum 

materi perpindahan kalor  

4 4 

Peserta didik mengerjakan 

LKS perpindahan kalor 

yang diberikan guru 

4 4 
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5.  Aktivitas emosional  Peserta didik bersemangat 

saat pembelajaran akan 

dimulai 

4 4 

Peserta didik percaya diri 

saat menyampaikan hasil 

diskusi kelompoknya 

didepan kelas 

4 4 

Peserta didik mampu 

membedakan perpindahan 

kalor secara konduksi, 

konveksi, dan radiasi  

4 4 

6.  Aktivitas mental  Peserta didik mampu 

memecahkan masalah  

4 4 

Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran yang di 

pelajari tentang perpindahan 

kalor 

4 4 

 

 

Jumlah 14 56 56 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt diketalhui balhwal 14 butir item 

pernyaltalaln observalsi yalng telalh divallidity oleh palkalr dinyaltalkaln semual 

Vallid/ Lalyalk  digunalkaln. Halsil penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal 

raltal-raltal skor yalng diperoleh yaitu 56 dalri 56 skor yalng dihalralpkaln. 

Sehingga persentase hasil penilaian instrument lembar observasi dari validitas 

ahli adalah sebagai berikut :   

Nilali =   x 100% 

    

=  x 100% 

 = 100 %   

Berdalsalrkaln perhitungaln di altals malkal penilalialn yalng dilalkukaln oleh 

vallidaltor terhaldalp instrument pada lembar observasi mencalpali 100%. Halsil 
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vallidalsi alhli instrument valliditals lembar observasi dalpalt dilihalt paldal talbel 

dibawah ini :  

4.2 Halsil Valliditals Alhli (Expert Vallidity) 

Vallidaltor Totall Skor Persentalse Kriterial Keteralngaln 

Suci Perwita 

Sari S.Pd., 

M.Pd. 

56 100 % Vallid Layak,Tidalk 

Perlu Revisi 

  

2. Staltistikal Deskriptif 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln terdiri dalri dual valrialble yalitu valrialble 

bebals daln valrialble terikalt. Daltal valrialble bebals yalitu medial video 

alnimalsi (X), sedalngkaln daltal valrialble terikalt yalitu kealktifaln belaljalr 

siswal (Y). Daln daltal yalng diperoleh dallalm penelitialn ini aldallalh halsil 

lembalr observalsi kealktifaln belaljalr siswal kelals kontrol daln eksperimen 

yalitu kelals VAl daln VB sebalnyalk 40 siswal yalng dilalksalnalkaln di SD 

Negeri 101910 Palsalr Miring. Paldal kelals eskperimen (VAl) diberi 

perlalkualn dengaln menggunalkaln video alnimalsi. Malteri pembelaljalraln 

paldal penelitialn eksperimen ini sesuali dengaln RPP yalng dilalmpirkaln paldal 

lalmpiraln yalitu dengaln malteri Perpindalhaln Kallor. Sedalngkaln paldal kelals 

kontrol (VB) menggunalkaln model konvensionall dengaln malteri 

pembelaljalraln sesuali dengaln RPP yalng dilalmpirkaln paldal lalmpiraln yalitu 

malteri Perpindalhaln Kallor. 

Paldal kelals eksperimen peneliti memulali pembelaljalraln dialwalli dengaln 

mengingalt kemballi malteri sebelumnyal, sertal memotivalsi siswal. paldal 

kegialtaln ini peneliti memberikaln penjelalsaln mengenali Perpindalhaln Kallor 
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daln bertalnyal kepaldal siswal tentalng alpal yalng merekal ketalhui tentalng 

perpindalhaln kallor. Setelalh peneliti memberikaln sedikit penjelalsaln 

tentalng perpindalhaln kallor, peneliti menalmpilkaln video alnimalsi tentalng 

perpindalhaln kallor daln memerintalh siswal untuk memperhaltikaln video 

alnimalsi yalng ditalmpilkaln peneliti dengaln seksalmal. Kemudianl peneliti 

membalgi kelompok kelals terdiri dalri 5 kelompok diskusi. Kemudialn 

peneliti mengalralhkaln siswal untuk pralktek perpindalhaln kallor. Lallu siswal 

diberi LKS untuk dikerjalkaln bersalmal dengaln kelompoknyal daln 

perwalkilaln kelompok mempersentalsekaln halsil diskusi merekal. Peneliti 

kemudialn memberikaln kesempaltaln balgi siswal untuk bertalnyal alpalbilal 

malsih aldal yalng belum siswal palhalmi. Kemudialn siswal bersalmal-salmal 

meyimpulkaln pembelaljalraln. Selalmal proses pembelaljalraln observer 

menilali kealktifaln siswal dengaln mengisi lembalr observalsi kealktifaln 

belaljalr siswal. Menurut Anon (2018:12) siswa aktif apabila siswa ikut serta 

dalam melaksanakan tugas belajarnya. Maka keatifan belajar ini, yaitu 

siswa dapat terlibat dalam memecahkan masalah, bertanya kepada siswa 

lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi, berusaha 

mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, 

melatih diri dalam memecahkan masalah, atau soal serta menilai 

kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh. 

Paldal kelals kontrol peneliti memulali pembelaljalraln dialwalli dengaln 

mengingalt kemballi malteri sebelumnyal, sertal memotivalsi siswal. Paldal 

kegialtaln ini peneliti memberikaln penjelalsaln mengenali perpindalhaln Kallor 

daln bertalnyal kepaldal siswal tentalng alpal yalng merekal ketalhui tentalng 
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perpindalhaln kallor. Peneliti menjelalskaln alpal itu perpindalhaln kallor daln 

calral perpindalhaln kallor. Kemudialn peneliti membalgi kelompok kelals 

terdiri dalri 5 kelompok diskusi. Kemudialn peneliti mengalralhkaln siswal 

untuk pralktek perpindalhaln kallor. Lallu siswal diberi LKS untuk dikerjalkaln 

bersalmal dengaln kelompoknyal daln perwalkilaln kelompok 

mempersentalsekaln halsil diskusi merekal. Peneliti kemudialn memberikaln 

kesempaltaln balgi siswal untuk bertalnyal alpalbilal malsih aldal yalng belum 

siswal palhalmi. Kemudialn siswal bersalmal-salmal meyimpulkaln 

pembelaljalraln. Selalmal proses pembelaljalraln observer menilali kealktifaln 

siswal dengaln mengisi lembalr observalsi kealktifaln belaljalr siswal. 

3. Halsil Pengumpulaln Daltal Penelitialn 

Peneliti mengumpulkaln daltal yalng dilalkukaln melallui halsil lembalr 

observalsi yalng diisi oleh observer yalng berjumlalh 14 item pernyaltalaln. 

Setelalh daltal terkumpul malkal daltal tersebut alkaln dialnallisis. Berdalsalrkaln 

daltal yalng diperoleh dalri halsil lembalr observalsi kelals kontrol daln kelals 

ekperimen sebalgali berikut :   

Talbel 4.3 Ringkalsaln Deskripsi Daltal Kelals Kontrol daln Eksperimen 

 Kelals Kontrol Kelals Eksperimen 

Raltal-raltal 58,4821  91,4286 

Min ( Nilali 

Terendalh) 

53,5714 89,2857 

Malx ( Nilali 

tertinggi) 

62,5 94,6429 

Stalndalr Devialsi 2,51706 1,79509 

Valrialns 6,335593 3,22234 
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Paldal talbel di altals dalpalt diketalhui balhwal raltal-raltal paldal kelals kontrol 

yalitu 58,4821 daln kelals eksperimen yalitu 91,4286. Kemudialn nilali 

terendah paldal kelals kontrol 53,5714 dan kelas eskperimen 89,2857. Nilali 

tertinggi paldal kelals kotrol adalah 62,5 dan kelas eksperimen 94,6429. 

Sedalngkaln Stalndalr Devialsi kelals kontrol 2,51706 dan kelas eksperimen 

1,79509. Daln nilali valrialns pada kelals kontrol adalah 6,335593 sedangkan 

pada kelas ekperimen yaitu 3,22234.  

4.  Halsil Lembalr Observalsi Kealktifaln Belaljalr Siswal  

 Daltal yalng telalh diperoleh melallui lembalr observalsi yalng diisi oleh 

observer kemudialn alkaln disaljikaln kedallalm bentuk rekalpitulalsi secalral 

keseluruhaln. Rekalpitulalsi daltal lembalr observalsi sebalgali berikut :  

Talbel 4.4 Rekalpitulalsi Halsil Lembalr Observalsi Kealktifaln  

Belaljalr Siswal SDN 101910 Palsalr Miring 

 

No Albsen 

siswal 

K.kontrol No 

Albsen 

siswal 

K.eksperimen 

Nilali Kriterial Nilali Kriterial 

1 58,92857 

Cukup 

Alktif 1 92,85714 

Salngalt 

Alktif 

2 55,35714 

Cukup 

Alktif 2 92,85714 

Salngalt 

Alktif 

3 57,14286 

Cukup 

Alktif 3 94,64286 

Salngalt 

Alktif 

4 62,5 Alktif 4 92,85714 

Salngalt 

Alktif 

5 58,92857 

Cukup 

Alktif 5 92,85714 

Salngalt 

Alktif 

6 60,71429 Alktif 6 92,85714 

Salngalt 

Alktif 

7 57,14286 

Cukup 

Alktif 7 89,28571 

Salngalt 

Alktif 

8 60,71429 Alktif 8 92,85714 

Salngalt 

Alktif 

9 57,14286 

Cukup 

Alktif 9 91,07143 

Salngalt 

Alktif 

10 57,14286 

Cukup 

Alktif 10 89,28571 

Salngalt 

Alktif 
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11 55,35714 Alktif 11 89,28571 

Salngalt 

Alktif 

12 53,57143 Alktif 12 91,07143 

Salngalt 

Alktif 

13 55,35714 

Cukup 

Alktif 13 91,07143 

Salngalt 

Alktif 

14 60,71429 

Cukup 

Alktif 14 91,07143 

Salngalt 

Alktif 

15 62,5 Alktif 15 91,07143 

Salngalt 

Alktif 

16 58,92857 

Cukup 

Alktif 16 94,64286 

Salngalt 

Alktif 

17 58,92857 

Cukup 

Alktif 17 91,07143 

Salngalt 

Alktif 

18 60,71429 

Cukup 

Alktif 18 89,28571 

Salngalt 

Alktif 

19 60,71429 

Cukup 

Alktif 19 89,28571 

Salngalt 

Alktif 

20 57,14286 

Cukup 

Alktif 20 89,28571 

Salngalt 

Alktif 

Jumlalh 1169,643   1828,571  

Raltal-raltal 58,4821   91,4286  

Persentalsi 

kealktifaln 

belaljalr 

siswal 

secalral 

klalsikall 

58,48% 

(cukup 

Alktif) 

  

91,42% ( 

Salngalt 

Alktif ) 

  

Dalri talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal kelals kontrol memiliki raltal-raltal 

58,4821 daln kelals ekperimen 91,4286. Pada kelas kontrol belum bisa 

dikatakan aktif sesuai dengan skala persentase keaktifan sedangkan kelas 

eksperimen sudah dikatakan sangat aktif sesuai dengan skala persentasi 

keaktifan di bawah ini.  
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Talbel 4.5 Skallal Persentalse 

Intervall Presentalse Keteralngaln 

0% - 20% 

21% - 40% 

41% - 60% 

61% - 80% 

81% - 100% 

Tidalk Alktif 

Kuralng Alktif 

Cukup Alktif 

Alktif 

Salngalt Alktif 

Sumber : (Riduwaln 2013:41) 

5. Teknik Alnallisis Daltal 

al. Uji Normallitals 

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh daltal kealktifaln 

belaljalr siswal berdistribusi normall altalu tidalk. Disini peneliti 

menggunalkaln uji liliefors dengaln kriterial pengalmbilaln keputusaln altalu 

ketentualn sebalgali berikut : 

Lhitung ≤ Ltalbel = Normall 

Lhitung ≥ Ltalbel = Tidalk Normall 

Berdasarkan perolehan nilali raltal-ralta lembar observasi maka di 

peroleh nilai rata-rata kelas kontrol 58,4821 dan kelas eksperimen 

91,4286. Sedangkan standar deviasi kelas kontrol yaitu 2,51706 dan 

kelas eksperimen 1,795088. Kemudian diperoleh Lhitung pada kelas 

kontrol yaitu 0,152 dan pada kelas eksperimen 0,183. Sedangkan Ltabel 

pada kelas kontrol  taraf 0,05 dengan sampel 20 sehingga diperoleh 

Ltabel 0,190. Sedangkan pada kelas eksperimen Ltabeldengan taraf 0,05 

dengan sampel 20 sehingga diperoleh Ltabel 0,190. Untuk lebih lengkap 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Talbel 4.5 Uji Normallitals 

 Kelals Kontrol Kelals Eksperimen 

Raltal-Raltal 58,4821 91,4286 

Stalndalr 

Devialsi 

2,51706 1,795088 

Lhitung 0,152 0,183 

Ltalbel 0,190 0,190 

Kesimpulaln Lhitung 0,152 < 

Ltalbel 0,190 = 

Normall 

Lhitung 0,183 < 

Ltalbel 0,190= 

Normall 

 

b. Uji Homogenitals 

Uji Homogenitals dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh daltal 

mempunyali valrialns altalu tidalk. Aldalpun ketentualnnyal sebalgali berikut : 

Fhitung ≤ Ftalbel = Homogen 

Fhitung ≥ Ftalbel = Tidalk Homogen 

Diketahui bahwa valrialns 1 aldallalh kelals kontrol sedalngkaln valrialns 2 

aldallalh kelals ekperimen. nilai Varians 1( kelas kontrol) adalah 3,222342 

dan varians 2 (kelas eksperimen) 6,335593. Sedalngkaln nilali Fhitung 

diperoleh dalri Valrialns terbesalr di balgi dengaln valrialns yalng terkecil yalitu 

6,335593 : 3,222342 = 1,966. Jadi nilai Fhitungnya adalah 1,966. 

Sedangkan nilai Ftalbel 2,168 dengan ketentuan 0,05. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Talbel 4.6 Uji Homogenitials 

Ketentualn Talralf Signifikalsi ɑ = 0,05 = 5% 

Valrialns 1 ( kelas kontrol 3,222342 

Valrialns 2 ( kelas eksperimen) 6,335593 

Fhitung 1,966 

Ftalbel 2,168 

Kesimpulaln Fhitung < Ftalbel = 

Homogen 
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c. Uji Hipotesis 

Berdalsalrkaln halsil uji pralsyalralt menujukkaln balhwal daltal terbukti 

berdistribusi normall daln homogeny, malkal dilalnjutkaln dengaln uji 

hipotesis. Uji hipotesis dilalkukaln untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal 

pengalruh medial video alnimalsi terhaldalp kealktifaln belaljalr siswal. Untuk 

mengetalhui hubungaln dual valrialbel menggunalkaln rumus korelalsi Product 

Moment  sebalgali berikut : 

Talbel 4.7 Korelalsi alntalral X daln Y 

NO 

X 

 
Y 

 
XY 

 
X² 

 
Y² 

 

1 58,92857 92,85714 5471,939 3472,577 8622,449 

2 55,35714 92,85714 5140,306 3064,413 8622,449 

3 57,14286 94,64286 5408,163 3265,306 8957,27 

4 62,5 92,85714 5803,571 3906,25 8622,449 

5 58,92857 92,85714 5471,939 3472,577 8622,449 

6 60,71429 92,85714 5637,755 3686,224 8622,449 

7 57,14286 89,28571 5102,041 3265,306 7971,939 

8 60,71429 92,85714 5637,755 3686,224 8622,449 

9 57,14286 91,07143 5204,082 3265,306 8294,005 

10 57,14286 89,28571 5102,041 3265,306 7971,939 

11 55,35714 89,28571 4942,602 3064,413 7971,939 

12 53,57143 91,07143 4878,827 2869,898 8294,005 

13 55,35714 91,07143 5041,454 3064,413 8294,005 

14 60,71429 91,07143 5529,337 3686,224 8294,005 

15 62,5 91,07143 5691,964 3906,25 8294,005 

16 58,92857 94,64286 5577,168 3472,577 8957,27 

17 58,92857 91,07143 5366,709 3472,577 8294,005 

18 60,71429 89,28571 5420,918 3686,224 7971,939 

19 60,71429 89,28571 5420,918 3686,224 7971,939 

20 57,14286 89,28571 5102,041 3265,306 7971,939 

∑ 1169,643 1828,571 106951,5 68523,6 167244,9 

 

Dalri talbel dialtals dalpalt diketalhui nilali-nilali sebalgali berikut : 

N  = 20   ∑X² = 68523,6 
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∑X = 1169,643  ∑Y² =167244,9 

∑Y = 1828,571  ∑XY = 106951,5 

Untuk membuktikaln hipotesis tersebut, malkal paldal penelitialn ini alkaln 

melalkukaln uji hipotesis dengaln menggunalkaln korelalsi Product Moment. 

sebalgali berikut : 

1) Mencalri korelalsi Product Moment  

 

=  

=  

=  

rxy = 0,999 

2) Uji t 

Untuk menguji signifikaln altalu tidalk korelalsi alntalral Medial Video 

Alnimalsi terhaldalp Kealktifaln Belaljalr Siswal Paldal Pembelaljalraln IPAl 

Malteri Perpindalhaln Kallor Kelals V SD Negeri 101910 Palsalr Miring 

digunalkaln rumus uji t sebalgali berikut : 

 

=  

 

=  
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Thitung = 2,361  

B. Pengujialn Hipotesis  

Setelalh mencalri Thitung malkal selalnjutnyal yalitu mencalti Ttalbel. Untuk 

menentukaln Ttalbel menggunalkaln rumus dk = n1+n2–2 yalkni = 20+20-2 = 

38 paldal talralf signifikalsi ɑ = 0,05 yalitu 1,685. Jaldi Thitung = 2,361 > Ttalbel 

= 1,685. Malkal dalpalt disimpulkaln Hal di terimal daln Ho ditolalk yalng beralrti 

aldalnyal Pengalruh Medial Video Alnimalsi terhaldalp Kealktifaln Belaljalr Siswal 

Paldal Pembelaljalraln IPAl Malteri Perpindalhaln Kallor Kelals V SD Negeri 

101910 Palsalr Miring. 

C. Diskusi Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln untuk mengetalhui alpalkalh medial video 

alnimalsi berpengalruh terhaldalp kealktifaln belaljalr siswal paldal pembelaljalraln 

IPAl malteri perpindalhaln kallor kelals V SDN 101910 palsalr miring. 

Berdalsalrkaln halsil daltal penelitialn menujukkaln balhwal kealktifaln belaljalr 

siswal berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkukaln observer kelals eksperimen 

yalng diberi perlalkualn berupal medial video alnimalsi lebih balik dalri paldal 

kelals kontrol yalng tidalk diberi perlalkualn. Hall ini dalpalt dilihalt dalri nilali 

raltal-raltal kelals eksperimen 91,42 lebih balik dalri kelals kontrol yalitu 58,48. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln dalpalt disimpulkaln balhwal 

raltal-raltal kealktifaln belaljalr siswal pembelaljalraln ipal malteri perpindalhaln kallor 

kelals kontrol yalng diberi perlalkualn berupal medial video alnimalsi lebih balik 

dalri paldal kealktifaln belaljalr siswal pembelaljalraln ipal malteri perpindalhaln 

kallor paldal kelals kontrol yalng tidalk diberi perlalkualn.  
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Kemudialn dilalkukaln pengujialn hipotesis untuk mengetalhui aldal altalu 

tidalknyal pengalruh medial video alnimalsi terhaldalp kealktifaln belaljalr siswal 

pembelaljalraln ipal malteri perpindalhaln kallor dengaln menggunalkaln uji t 

dengaln halsil Thitung = 2,361 > Ttalbel(0,05=40-2=38) = 1,685 yalng alrtinyal Hal di 

terimal daln Ho ditolalk. Dalpalt disimpulkaln balhwal kelals eksperimen yalng 

diberi perlalkualn berupal medial video alnimalsi lebih balik daln dalpalt 

meningkaltkaln kealktifaln belaljalr siswal dalri paldal kelals kontrol yalng tidalk 

diberi perlalkualn medial video alnimalsi. 

D. Keterbaltalsaln Penelitialn 

Penelitialn ini mempunyali keterbaltalsaln paldal penampilan media video 

animasi yaitu listrik di sekolah tempat penelitian sering mati sehingga pada 

saat penampilan video animasi perpindahan kalor berulang kali terjeda. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada proses pengumpulaln daltal 

yalng dimalnal peneliti halrus melihalt saltu-saltu alktivitals salmpel untuk 

memperoleh daltal keaktifan belajar siswa. Selalin itu peneliti jugal mengalkui 

malsih balnyalk kekuralngaln seperti keterbaltalsaln walktu dallalm melalkukaln 

tindalkaln penelitialn ini. Meskipun terdalpalt keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini 

berkalt usalhal daln kesalbalraln peneliti keterbaltalsaln tersebut malmpu dihaldalpi 

peneliti hinggal alkhir penyelesalialn sebualh kalryal ilmialh ini. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Al. Kesimpulaln  

1. Berdalsalrkaln alnallisis daltal lembalr observalsi paldal kelals kontrol 

diperoleh nilali raltal-raltal kealktifaln belaljalr siswal pembelaljalraln ipal 

malteri perpindalhaln kallor aldallalh 58,48. Sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal kelals kontrol yalng tidalk diberi perlalkualn berupal medial video 

alnimalsi malsih kuralng alktif. 

2. Berdalsalrkaln alnallisis daltal lembalr observalsi paldal kelals ekperimen di 

peroleh nilali raltal-raltal kealktifaln belaljalr siswal pembelaljalraln ipal 

malteri perpindalhaln kallor aldallalh 91,42. Sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal kelals ekperimen yalng diberi perlalkualn berupal medial video 

alnimalsi lebih balik altalu lebih alktif dalri paldal kelals kontrol yalng tidalk 

diberi perlalkualn medial video alnimalsi. 

3. Berdalsalrkaln alnallisis daltal pengujialn hipotesis yalng telalh dilalkukaln, 

dalpalt disimpulkaln yalitu: raltal-raltal kealktifaln belaljalr siswal kelals 

eksperimen 91,42 daln kelals kontrol 58,48. Untuk mengetalhui alpalkalh 

aldal pengalruh dallalm penggunalaln medial video alnimalsi terhdalp 

kealktifaln belaljalr siswal paldal pembelaljalraln ipal malteri perpindalhaln 

kallor kelals V SDN 101910 Palsalr Miring malkal dilalkukaln uji t. 

Setelalh diuji malkal diperoleh halsil thitung = 2,361 daln ttalbel(0,05=40-

2=38) = 1,685,  jaldi thitung (2,361) > ttalbel (1,685). Malkal Ho ditolalk 

daln Hal diterimal yalng beralrti Aldal pengalruh dallalm penggunalaln 

medial video alnimalsi terhaldalp kalktifaln belaljalr siswal paldal 



53 

 

 

pembelaljalraln ipal malteri perpindalhaln kallor kelals V SDN 101910 

Palsalr Miring.  

B. Salraln 

Telalh terbuktinyal pengalruh medial video alnimalsi terhaldalp kealktifaln 

belaljalr siswal paldal pembelaljalraln ipal malteri perpindalhaln kallor kelals V SDN 

101910 Palsalr Miring, malkal peneliti menyalralnkaln sebalgali berikut : 

1. Balgi Guru, khususnyal guru IPAl perlu meralncalng dengaln sebalik-

baliknyal medial video alnimalsi untuk kemudialn diteralpkaln dallalm 

pembelaljalraln IPAl sehinggal terciptalnyal sualsalnal belaljalr yalng lebih 

efektif daln membualt siswal lebih alktif dallalm pembelaljalraln. 

2. Balgi siswal untuk lebih alktif dallalm mengikuti pembelaljalraln balik 

secalral individu malupun berkelompok daln lebih gialt lalgi dallalm belaljalr 

algalr diperoleh halsil belaljalr yalng balik sesuali dengaln stalndalr yalng 

telalh ditentukaln. 

3. Kepaldal peneliti lalin dengaln aldalnyal penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

melalnjutkaln penelitialn yalng salmal algalr lebih balik paldal penelitialn 

selalnjutnyal. 
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Lampiran-2 : RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan    : SDN 101910 Pasar Miring 

Kelas / Semester    : 5 (Lima) / 2 (dua) 

Tema     : 6. Panas dan Perpindahannya 

Sub Tema    : 2. Perpindahan kalor disekitar kita 

Pembelajaran ke   : 1 ( satu) 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 

Hari / Tanggal    :  

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari melalui media video animasi secara baik dan 

benar. 

2. Siswa mampu membuktikan perpindahan kalor secara konduksi 

dengan melakukan percobaan menggunakan paku dan lilin secara 

benar dan baik. 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Pendekatan, metode, Media dan Sumber Belajar  

a) Pendekatan  : Saintifik 

b) Metode  :tanya jawab, diskusi, penugasan dan 

ceramah. 

c) Model  : inquiry learning 

d) Alat / Media  :  

 Alat laptop/komputer 

 Teks bacaan Perpindahan kalor 

 Media video animasi perpindahan kalor 

e) Sumber belajar  :  

 Buku Guru Tema : ” Panas dan Perpindahannya” Kelas 

V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Revisi 2017). 
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 Buku Siswa Tema : ” Panas dan Perpindahannya” Kelas 

V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Revisi 2017). 

 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan  1) Guru mengucap salam 

2) Guru dan siswa membaca doa 

sebelum dimulainya pelajaran 

3) Guru menanyakan kabar dan 

mengapsen siswa. 

4) Guru melakukan apersepsi  

dan kemudian guru 

menyampaikan materi yang 

akan di pelajari hari ini. 

10 Menit 

Inti  1) Siswa Membaca teks “ 

perpindahan kalor” 

2) Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

perpindahan kalor 

3) Guru   memberikan   

penekanan   pada   paragraph  

terakhir: Konduksi adalah cara 

perindahan panas melalui zat 

perantara.Perpindahan panas 

yang disertai dengan 

perpindahan partikelzat   

disebut   konveksi.   

Sedangkan   radiasi   adalah   

cara perindahan panas dengan 

pancaran disebut dengan 

radiasi. 

4) Siswa   memperhatikan dengan 

saksama video animasi yang di 

tampilkan guru.  

5) Siswa di bagi kelompok 1 

kelompok terdiri dari 4 orang. 

6) Siswa di beri lembar kerja oleh 

guru untuk dikerjakan bersama 

oleh kelompoknya. 

7) Perwakilan kelompok yang 

sudah selesaimaju kedepan 

untuk mempersentasikan hasil 

diskusinya. 

50 Menit 
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8) Siswa mendapat kesempatan 

bertanya megenai materi yang 

belum di pahami. 

Penutup  1) Siswa menyimpulkan 

pembelajaran. 

2) Siswa di tanya oleh guru 

bagaimana perasaan mereka 

setelah mempelajari materi 

perpindahan kalor. 

3) Siswa dan guru bersama sama 

menutup pembelajaran. 

 

10 Menit 
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Lampiran-3 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan    : SDN 101910 Pasar Miring 

Kelas / Semester    : 5 (Lima) / 2 (dua) 

Tema     : 6. Panas dan Perpindahannya 

Sub Tema    : 2. Perpindahan kalor disekitar kita 

Pembelajaran ke   : 1 ( satu) 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 

Hari / Tanggal    :  

A. Tujuan Pembelajaran 

1.Siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari melalui media video animasi secara baik dan 

benar. 

2.Siswa mampu membuktikan perpindahan kalor secara konduksi 

dengan melakukan percobaan menggunakan paku dan lilin secara 

benar dan baik. 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pendekatan, metode, Media dan Sumber Belajar  

a.) Pendekatan  : Saintifik 

b.) Metode  : tanya jawab, diskusi, penugasan dan 

ceramah. 

c.) Model  : Konvensional 

d.) Alat / Media  :  

 Buku Pegangan guru 

 Teks bacaan perpindahan kalor 

e.) Sumber belajar  :  

 Buku Guru Tema : ” Panas dan Perpindahannya” Kelas 

V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Revisi 2017). 
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 Buku Siswa Tema : ” Panas dan Perpindahannya” Kelas 

V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Revisi 2017). 

 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Langkah-langkah pembelajaran Waktu 

 Pendahuluan  1) Guru mengucap salam 

2) Guru dan siswa membaca doa 

sebelum dimulainya pelajaran 

3) Guru menanyakan kabar dan 

mengapsen siswa. 

4) Guru melakukan apersepsi  

dan kemudian guru 

menyampaikan materi yang 

akan di pelajari hari ini. 

10 Menit 

Inti  1) Siswa Membaca teks “ 

perpindahan kalor” 

2) Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

perpindahan kalor 

3) Guru   memberikan   

penekanan   pada   paragraph  

terakhir: Konduksi adalah cara 

perindahan panas melalui zat 

perantara.Perpindahan panas 

yang disertai dengan 

perpindahan partikelzat   

disebut   konveksi.   

Sedangkan   radiasi   adalah   

cara perindahan panas dengan 

pancaran disebut dengan 

radiasi. 

4) Siswa di bagi kelompok 1 

kelompok terdiri dari 4 orang. 

5) Siswa di beri lembar kerja oleh 

guru untuk dikerjakan bersama 

oleh kelompoknya. 

6) Perwakilan kelompok yang 

sudah selesaimaju kedepan 

untuk mempersentasikan hasil 

diskusinya. 

7) Siswa mendapat kesempatan 

bertanya megenai materi yang 

belum di pahami. 

50 Menit 



68 

 

 

 

Penutup  1) Siswa menyimpulkan 

pembelajaran. 

2) Siswa di tanya oleh guru 

bagaimana perasaan mereka 

setelah mempelajari materi 

Perpindahan Kalor. 

3) Siswa dan guru bersama-sama 

menutup pembelajaran. 

 

10 Menit 
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Lampiran-4 Lembar Kerja Siswa (LKS)  

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Kelompok  : 

Kelas   : 

Alat dan bahan  : 

1. Lilin 

2. Korek api 

3. Paku / penggaris besi 

4. Tisu/kertas 

Cara kerja  : 

1. Hidupkan lilin terlebih dahulu meggunakan korek api (dibantu guru) 

2. Setelah lilin menyala bakarlah paku dengan di alasi tisu atau kertas 

3. Diamkan selama kurang lebih 2-3menit dan rasakan apa yang terjadi 

Jawablah pertanyaan berikut ini ! 

1. Apa yang kamu rasakan setelah memegang paku yang di bakar dengan 

lilin ? 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

2. Mengapa ujung paku yang kamu pegang terasa panas ? 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

3. Termasuk peristiwa apakah perpindahan panas pada percoban ini ? 

mengapa disebut demikian ? 

........................................................................................................... 

........................................................................................................... 

........................................................................................................... 
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4. Apa saja pengetahuan yang kamu dapatkan dari kegiatan pembeljaran hari 

ini ? 

............................................................................................................ 

............................................................................................................ 

........................................................................................................... 
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Lampiran 5 Lembar Observasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran-6 Lembar Observasi Kelas Kontrol 
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Lampiran-7 Lembar instrumen keaktifan belajar siswa oleh validitas ahli 
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Lampiran-8 Hasil Lembar Observasi Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen 

No  No 

abs

en 

Item Jawaban sko

r 

nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

1 

1

2 

1

3 

14 

1. 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 52 92,8

571 

2. 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 52 92,8

571 

3. 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 53 94,6

429 

4. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 52 92,8

571 

5. 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 52 92,8

571 

6. 6 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 52 92,8

571 

7. 7 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 50 89,2

857 

8. 8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 52 92,8

571 

9. 9 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 51 91,0

714 

10. 10 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 50 89,2

857 

11. 11 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 50 89,2

857 

12. 12 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 51 91,0

714 

13. 13 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 51 91,0

714 

14. 14 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 51 91,0
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714 

15. 15 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 51 91,0

714 

16. 16 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 53 94,6

429 

17. 17 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 51 91,0

714 

18. 18 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 50 89,2

857 

19. 19 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 50 89,2

857 

20. 20 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 50 89,2

857 

 

Keterangan :  

R.R : Rata-rata 

MAX : Maximal 

MIN : Minimal 

Std : Standar Deviasi 

Var : Varians 

 

 

R.

R 

51,

2 

91,4

286 

MI

N 

50 89,2

857 

M

AX 

53 94,6

429 

Std 1,0

052

5 

1,79

509 

Va

r 

1,0

105

3 

3,22

234 
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Lampiran-9 Hasil Lembar Observasi Keaktifan Belajar Kelas Kontrol 

No  No 

abs

en 

Item Jawaban sko

r 

nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

1 

1

2 

1

3 

14 

1. 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 33 58,9

286 

2. 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 31 55,3

571 

3. 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 32 57,1

429 

4. 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 35 62,5 

5. 5 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 33 58,9

286 

6. 6 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 34 60,7

143 

7. 7 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 32 57,1

429 

8. 8 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 34 60,7

143 

9. 9 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 32 57,1

429 

10. 10 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 32 57,1

429 

11. 11 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 31 55,3

571 

12. 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 30 53,5

714 

13. 13 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 31 55,3

571 

14. 14 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 34 60,7

143 
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15. 15 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 35 62,6 

16. 16 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 33 58,9

286 

17. 17 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 33 58,9

286 

18. 18 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 34 60,7

143 

19. 19 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 34 60,7

143 

20. 20 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 32 57,1

429 

 

Keterangan :  

R.R : Rata-rata 

MAX : Maximal 

MIN : Minimal 

Std : Standar Deviasi 

Var : Varians 

 

 

R.

R 

37,

75 

58,4

821 

MI

N 

30 53,5

714 

M

AX 

35 62,5 

Std 1,4

095

5 

2,51

706 

Va

r 

1,9

868

4 

6,33

559 
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Lampiran-10 Nama Responden Kelas Eksperimen 

No Absen ( 

No 

Responden ) 

Inisial Nama 

Siswa 

1 AH 

2 AA 

3 A 

4 ASW 

5 AU 

6 DSL 

7 IE 

8 IT 

9 LA 

10 MA 

11 MAN 

12 MH 

13 MA 

14 NFH 

15 RI 

16 SI 

17 SH 

18 TAM 

19 TK 

20 ZA 
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Lampiran-11 Nama Responden Kelas Kontrol 

No Absen ( No 

Responden ) 

 Inisial Nama 

Siswa 

1 AYP 

2 AL 

3 AB 

4 AP 

5 AKF 

6 AF 

7 ANM 

8 CK 

9 DP 

10 FU 

11 MAS 

12 MIS 

13 MY 

14 PNF 

15 RAS 

16 RAK 

17 SAT 

18 SU 

19 SA 

20 TM 
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Lampiran-12 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

No Ekperimen  Z F(z) S(z) FZ-SZ 

1 89,2857143 -1,19373 0,116291 0,3 0,183709 

2 89,2857143 -1,19373 0,116291 0,3 0,183709 

3 89,2857143 -1,19373 0,116291 0,3 0,183709 

4 89,2857143 -1,19373 0,116291 0,3 0,183709 

5 89,2857143 -1,19373 0,116291 0,3 0,183709 

6 89,2857143 -1,19373 0,116291 0,3 0,183709 

7 91,0714286 -0,19896 0,421149 0,6 0,178851 

8 91,0714286 -0,19896 0,421149 0,6 0,178851 

9 91,0714286 -0,19896 0,421149 0,6 0,178851 

10 91,0714286 -0,19896 0,421149 0,6 0,178851 

11 91,0714286 -0,19896 0,421149 0,6 0,178851 

12 91,0714286 -0,19896 0,421149 0,6 0,178851 

13 92,8571429 0,795822 0,786932 0,9 0,113068 

14 92,8571429 0,795822 0,786932 0,9 0,113068 

15 92,8571429 0,795822 0,786932 0,9 0,113068 

16 92,8571429 0,795822 0,786932 0,9 0,113068 

17 92,8571429 0,795822 0,786932 0,9 0,113068 

18 92,8571429 0,795822 0,786932 0,9 0,113068 

19 94,6428571 1,7906 0,963321 1 0,036679 

20 94,6428571 1,7906 0,963321 1 0,036679 

 

Rata-Rata 91,42857 

Standar Deviasi 1,795088 

L Hitung 0,183709 

L Tabel 0,190 

Kesimpulan Lhitung < Ltabel = Normal 
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Lampiran-13 Uji Normalitas Kelas Kontrol 

No kontrol z F(z) S(z) FZ-SZ 

1 53,57143 -1,95097 0,02553 0,05 0,02447 

2 55,35714 -1,24153 0,107205 0,2 0,092795 

3 55,35714 -1,24153 0,107205 0,2 0,092795 

4 55,35714 -1,24153 0,107205 0,2 0,092795 

5 57,14286 -0,53208 0,297334 0,45 0,152666 

6 57,14286 -0,53208 0,297334 0,45 0,152666 

7 57,14286 -0,53208 0,297334 0,45 0,152666 

8 57,14286 -0,53208 0,297334 0,45 0,152666 

9 57,14286 -0,53208 0,297334 0,45 0,152666 

10 58,92857 0,177361 0,570388 0,65 0,079612 

11 58,92857 0,177361 0,570388 0,65 0,079612 

12 58,92857 0,177361 0,570388 0,65 0,079612 

13 58,92857 0,177361 0,570388 0,65 0,079612 

14 60,71429 0,886805 0,812408 0,9 0,087592 

15 60,71429 0,886805 0,812408 0,9 0,087592 

16 60,71429 0,886805 0,812408 0,9 0,087592 

17 60,71429 0,886805 0,812408 0,9 0,087592 

18 60,71429 0,886805 0,812408 0,9 0,087592 

19 62,5 1,59625 0,944783 1 0,055217 

20 62,5 1,59625 0,944783 1 0,055217 

 

Rata-Rata 58,48214 

Standar Deviasi 2,51706 

L Hitung 0,152666 

L Tabel 0,190 

Kesimpulan Lhitung < Ltabel = Normal 
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Lampiran-14 Uji Homogenitas ( Uji F ) 

NO EKSPERIMEN KONTROL 

1 92,85714286 58,92857143 

2 92,85714286 55,35714286 

3 94,64285714 57,14285714 

4 92,85714286 62,5 

5 92,85714286 58,92857143 

6 92,85714286 60,71428571 

7 89,28571429 57,14285714 

8 92,85714286 60,71428571 

9 91,07142857 57,14285714 

10 89,28571429 57,14285714 

11 89,28571429 55,35714286 

12 91,07142857 53,57142857 

13 91,07142857 55,35714286 

14 91,07142857 60,71428571 

15 91,07142857 62,5 

16 94,64285714 58,92857143 

17 91,07142857 58,92857143 

18 89,28571429 60,71428571 

19 89,28571429 60,71428571 

20 89,28571429 57,14285714 

 

Taraf Signifikasi 0,05 = 5% 

Fhitung 1,966146 

Ftabel 2,168252 

Varians 1 3,222342 

Varians 2 6,335593 

Kesimpulan  Fhitung < Ftabel = 

Homogen 
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Lampiran-15 Tabel Nilai rtabel Product Moment 
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Lampiran-16 Tabel Uji Liliefors ( Normalitas) 
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Foto Bersama Kepala Sekolah SDN 101910 Pasar Miring 
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Kelas Kontrol 

 

 

Percobaan perpindahan panas secara konduksi 
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Pengerjaan LKS oleh kelompok diskusi 

 

 

Menjelaskan materi pembelajaran 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama    : Maya Nurul Fhadillah 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Tempat Tanggal Lahir : Lubuk Jawi, 29 Oktober 2000 

No Telpon/HP   : 082261881246 

Email    : Mayanurulfhadillah@gmail.com  

 

Pendidikan Formal 

1. SD Negeri 026 Lubuk Jawi  : Tamatan Tahun 2012 

2. SMP Negeri 3 Bagan Sinembah : Tamatan Tahun 2015 

3. SMA Negeri 2 Bagan Sinembah : Tamatan Tahun 2018 
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